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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan
umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya
hingga akhir zaman.

Sebagaimana diketahui bersama bahwa kita sebagai umat Islam dianjurkan untuk banyak
beribadah, terutama berpuasa, di bulan Muharram ini. Khususnya adalah puasa di hari
Asyura sebagai haris istimewa. Menelaaah riwayat pensyariatan puasa asyura, lbn Abbas ra
berkata,
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Dari Ibnu Abbas ra, beliau berkata: ‘Rasulullah saw hadir di kota Madinah, kemudian beliau
menjumpai orang Yahudi berpuasa Asyura. Mereka ditanya tentang puasanya tersebut, lalu
menjawab: ‘Hari ini adalah hari dimana Allah swt memberikan kemenangan kepada Nabi
Musa as dan Bani Israil atas Fir'aun. Maka kami berpuasa untuk menghormati Nabi Musa’.
Kemudian Nabi saw bersabda: ‘Kami (umat Islam) lebih utama mengikuti Nabi Musa
dibanding dengan kalian’. Lalu Nabi saw memerintahkan umat Islam untuk berpuasa di hari
Asyura." (HR Muslim)

Namun selanjutnya sebagai pembeda dengan orang-orang Yahudi, Nabi saw bersabda,
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Jika datang tahun depan, insya Allah kita akan puasa tanggal 9 (Muharram) (HR Muslim)

Kedua riwayat di atas memberikan pelajaran berharga kepada kita. Yaitu:

Pertama, bahwa apa yang dilakukan Nabi saw yang mengajak dan menyuruh umat Islam
untuk berpuasa di hari Asyura menunjukkan sikap inklusif. Bahwa Islam bersumber dari
ajaran yang sama dengan mereka dan bahwa umat Islam bisa berbaur dengan mereka.
Terdapat kebersamaan yang ditunjukkan oleh umat Islam.

Kedua, ketika Nabi saw berkata bahwa, ‘Kami (umat Islam) lebih utama mengikuti Nabi
Musa dibanding dengan kalian’ hal itu menunjukkan keunggulan dan kemuliaan umat
Islam. Pasalnya, umat Islam lebih dekat dan lebih sejalan dengan ajaran yang dibawa oleh
Nabi Musa as karena tetap tampil dalam orisinalitasnya sebagai agama tauhid tanpa ada
yang diubah dan disimpangkan.

Ketiga, ketika Nabi saw berniat untuk berpuasa pada hari kesembilan Muharram bila hidup
sampai tahun berikutnya, hal itu menunjukkan keistimewaan dan keunikan umat Islam. la
menjadi pembeda dengan apa yang lazim dilakukan kaum yahudi saat itu yang hanya
berpuasa di hari asyura.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Bila ketiga pelajaran di atas ditarik pada kondisi kita sebagai bangsa Indonesia, maka
inklusivitas, keunggulan, dan keunikan itu pula yang menjadi landasan dalam hidup
berbangsa dan bernegara. Itulah yang dicontohkan para tokoh bangsa kita dahulu.

Terkait dengan kemerdekaan negara Indonesia misalnya, maka tidak diragukan betapa umat
Islam telah menunjukkan sikap inklusif dengan berbaur bersama semua elemen bangsa
dalam memperjuangan kemerdekaan tersebut. Umat Islam sebagai mayoritas tidak pernah
ragu untuk menolak penjajahan.

Bahkan bukan hanya itu, umat Islam yang sebenarnya paling layak untuk memperingati
kemerdekaan negeri ini karena merekalah yang tampil di barisan terdepan dalam
memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan. Strategi Perang gerilya yang



dipimpin oleh panglima muslim Jenderal Sudirman, pekikan takbir Bung Tomo yang
menggerakkan perjuangan arek-arek Suroboyo, serta perjuangan para kyai berikut seluruh
santrinya dalam berbagai front peperangan merupakan contoh dari rangkaian kontribusi
umat Islam yang tidak bisa terlupakan.

Kemudian bila merunut dan melihat detik-detik kemerdekaan, kontribusi umat Islam juga
sangat besar. Pada tanggal 16 para tokoh pendiri bangsa, yang di antaranya terdiri dari para
ulama, menyepakati pancasila, pada tanggal 17 deklarasi dan pembacaan teks proklamasi
oleh Ir. Haji Soekarno dan Haji Mohammad Hatta, serta tanggal 18 agustus adalah
kesepakatan UUD 1945, terutama pembukaan UUD 145. Inilah bentuk keunggulan dan
kepeloporan umat Islam bagi bangsa dan negara Indonesia. Bahkan bisa dikatakan bahwa
apa yang dilakukan oleh para ulama dan tokoh pendiri bangsa tersebut merupakan hadiah
umat Islam bagi bangsa ini.

Selanjutnya, meski berbaur bersama seluruh elemen bangsa dalam memperjuangkan dan
memeringati kemerdekaan, serta meski selalu berada di barisan terdepan di dalamnya,
namun umat Islam tetap harus berpegang pada keunikan dan keistimewaan ajaran
agamanya. Memperingati dan mengisi kemerdekaan harus dilakukan dengan cara yang
sesuai tuntunan agama, tidak boleh kebablasan dan tidak boleh melampaui batas. Basisnya
adalah keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.

Dengan demikian berkat serta rahmat Allah Swt dapat menyertai perjuangan bangsa
Indonesia dalam mengisi kemerdekaan yang sudah berusia 77 tahun ini serta untuk
selamanya, sepanjang bumi dan matahari masih beredar.

Jamaah Jum’at rahimakumullah
Itulah spirit Muharram yang penting untuk diinternalisasi dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. ltulah cara agar Allah menurunkan keberkahan-Nya kepada kita semua.
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